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Pengaruh Locus of Control dan Time Pressure Terhadap Penghentian
Prematur Prosedur Audit (survey pada Kantor Akuntan Publik di Makassar)
Influence of Locus of Control and Time Pressure against Premature Sign of
the Audit Procedures (Survey on Public Accountant Firm in Makassar)
Muh. Eko Patria Jaya
Sri Sundari
Kastumuni Harto
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah Time pressure dan
Locus of control berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur
audit. Sampel  dari penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik kota Makassar dengan jumlah sampel sebesar 33 auditor. Dari hasil uji
kualitas data yang terdiri dari uji respone bias, uji validitas, uji reliabilitas
menunjukkan bahwa uji respone bias tidak satupun variabel yang berbeda
signifikan antara data dari sampel awal dan sampel akhir. Sedangkan dari uji
validitas dan uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel dapat dikatakan
valid dan reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing- masing
konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. Pengujian hipotesis
menggunakan uji regresi berganda. Dari hasil pengujian menunjukkan
bahwa time pressure dan locus of control memiliki pengaruh terhadap
perilaku disfungsional audit berupa penghentian premature prosedur audit.
Kata kunci: Auditor, penghentian prematur atas prosedur audit, time
pressure,dan locus of control
This study aims to analyze whether Time pressure and locus of control
on effect on premature sign off the audit procedures. Samples from this study is
the auditor who works in the city of Makassar Public Accounting Firm with a
sample of 33 auditors. From the results of the data quality test which consists of
test bias respone, test validity, reliability test showed that none of the bias
respone test variables differed significantly between the data from the initial
sample and the final sample. While the validity and reliability tests indicate that
all variables can be said to be valid and reliable so as to further the items in
each concept is feasible variable is used as a measuring tool. Hypothesis testing
using multiple regression test. From the test results show that the time pressure
and the locus of control has an influence on the behavior of dysfunctional audit
in the form of premature sign off the audit procedures.
Keyword: Auditors, premature sign off the audit procedures. Time pressure.

















1.1  Latar Belakang Masalah …......…………………………… 1
1.2  Rumusan Masalah………......…………………………….. 5
1.3  Tujuan Penelitian…………....…………...………………… 5
1.4 Manfaat Penelitian……...………..……….........………….. 6
1.5 Sistematika Penulisan……………….....…...……………. 6
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori….............………….....………….……….. 8
2.1.1 Teori Atribusi…...........….………....….....………….. 8
2.1.2 Prosedur Audit…..............…………….....…………. 9
2.1.3 Perilaku Premature Sign Off…...…..………...…….. 13
2.1.4 Time Pressure….....…....………………………......... 14
ix
2.1.5 Locus of Control Auditor............................................. 15
2.2 Penelitian Terdahulu…....................................................... 17
2.3 Kerangka Pemikiran............................................................ 19
2.4 Hipotesis.............................................................................. 20
2.4.1 Pengaruh Time Pressure terhadap premature sign off 20
2.4.2 Pengaruh Locus of Control terhadap Premature sign off 22
BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian...................................................... 23
3.2 Tempat dan Waktu............................................................ 23
3.3 Populasi dan Sampel......................................................... 23
3.4 Jenis dan Sumber Data...................................................... 24
3.5 Teknik Pengumpulan Data................................................ 24
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional….....……… 25
3.6.1 Variabel Penelitian....…………………........………... 26
3.6.2 Definisi Operasional..........……...………….....……. 26
3.6.2.1 Premature Sign off….………..……......…....... 26
3.6.2.2 Time Pressure..……………….………...…….. 27
3.6.2.3 Locus of Control.............................................. 27
3.7 Instrumen Penelitian............................................................ 28
3.8 Metode Analisis................................................................... 29
3.8.1 Pengujian Kualitas Data............................................ 29
3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda............................ 31
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN…………………. 33
4.1 Deskripsi Objek Penelitian………………………………….. 33
4.1.1 Gambaran Umum Responden………………………. 33
4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian………………………... 37
x4.2 Uji Reliabilitas………………………………………………….. 37
4.3 Uji Validitas…………………………………………………….. 38
4.4 Uji Asumsi Klasik Regresi….………………………………… 39
4.4.1 Uji Normalitas Residual………………………..……… 39
4.4.2 Uji Multikolinieritas………………………..…………… 40
4.4.3 Uji Autokorelasi……………………...…………………. 41
4.4.4 Uji Heteroskedastisitas……………………..………… 42
4.5 Analisis Regresi Linier Berganda………………….……….. 43
4.5.1 Koefisien Determinasi (R²)…………………..………. 43
4.5.2 Uji Regresi Simulta (Uji F)..…………………..……… 44
4.5.3 Uji Parsial (Uji t)…………………………………..…... 45
4.6 Pembahasan…………………………………………………… 46
BAB V PENUTUP………………………………………………………... 48
5.1 Kesimpulan…………………………………………………….. 48
5.2 Saran……………………………………………………………. 49





3.1 Contoh Format Kuesioner…….................................... 24
3.2 Pengukuran Variabel………………………………….. 27
4.1 Penyebaran Kuesioner pada KAP Kota Makassar… 33
4.2 Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner.. 34
4.3 Jenis Kelamin Responden……………………………. 34
4.4 Tingkat Pendidikan………………………….…………. 35
4.5 Kedudukan / Jabatan dalam KAP………….………… 35
4.6 Masa Kerja Responden………………….……………. 36
4.7 Hasil Pengujian Reliabitias…………………………… 37
4.8 Hasil Uji Validitas……………….……………………… 38
4.9 Hasil Uji Multikolinearitas terhadap Premature Sign off... 40
4.10 Hasil Uji Autokorelasi Masing-Masing Variabel…… 40
4.11 Hasil Uji F (Uji Anova)………………………………… 43




2.1 Kerangka Penelitian…………………………………….. 20
4.1 Grafik Hasil Uji Normalitas Residual………………….. 39




Kepercayaan masyarakat terhadap auditor sebagai pihak yang independen
dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan sangat besar. Auditor
bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit agar dapat
memperoleh keyakinan yang memadai tentang apakah laporan keuangan bebas
dari salah saji material baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan.
Untuk mencapai hal tersebut auditor harus melaksanakan proses audit. Proses
audit merupakan bagian dari assurance services. AICPA Special Committe on
Ansurance Services mendefinisikan assurance service sebagai “jasa profesional
independen yang dapat meningkatkan kualitas informasi bagi para pengambil
keputusan”. Definisi ini mencakup beberapa konsep penting, salah satunya
adalah konsep peningkatan kualitas informasi beserta konteks yang
dikandungnya. Konsep ini menyatakan bahwa pelaksanaan assurance service
dapat meningkatkan kualitas melalui peningkatan kepercayaan dalam hal
realibilitas dan relevansi informasi. Karena pengauditan merupakan bagian dari
assurance service, maka jelaslah bahwa pengauditan melibatkan usaha
peningkatan kualitas informasi bagi pengambil keputusan serta independensi
dan kompetensi dari pihak yang melakukan audit (auditor).
Meskipun dalam teori dinyatakan secara jelas bahwa audit yang baik adalah
yang mampu meningkatkan kualitas informasi beserta konteksnya namun
kenyataan di lapangan menunjukkan hal yang berbeda. Dalam prakteknya
terdapat perilaku auditor yang dapat menyebabkan berkurangnya kualitas audit
2yang dilakukan oleh mereka. Fenomena perilaku pengurangan kualitas audit
(Reduced Audit Quality / RAQ Behaviors) semakin banyak terjadi (Herningsih,
2001). Hal ini menimbulkan perhatian yang lebih terhadap cara auditor dalam
melakukan audit. Coram, et al., (2004) dalam suryanita, et al,. (2006)
menyatakan bahwa salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit
adalah penghentian prematur atas prosedur audit. Dalam penghentian prematur
atas prosedur audit (Premature Sign-off), auditor tidak melakukan prosedur audit
yang disyaratkan dengan lengkap dan melakukan penghentian prosedur audit
secara sengaja, tetapi auditor tersebut masih memberikan opini dan menarik
kesimpulan tanpa adanya peninjauan mendalam yang sesuai dalam prosedur
audit yang ada.
Berkurangnya kualitas informasi yang dihasilkan dari proses audit dapat
terjadi karena beberapa tindakan, seperti : (Suryanita et al, 2006)
a. Mengurangi jumlah sampel dalam audit
b. Melakukan review dangkal terhadap dokumen klien
c. Tidak memperluas pemeriksaan ketika terdapat pos yang dipertanyakan
d. Memberikan opini ketika semua prosedur audit belum dilaksanakan
secara lengkap.
Perilaku untuk menghentikan prosedur audit secara prematur kemungkinan
banyak dilakukan dalam kondisi tekanan waktu (time pressure). Kondisi tekanan
waktu (time pressure) adalah suatu kondisi dimana auditor mendapatkan
tekanan dari tempatnya bekerja untuk dapat menyelesaikan tugasnya sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan. Dalam bekerja auditor dihadapkan oleh
adanya tekanan waktu. Tekanan waktu (time pressure) terdiri dari time budget
pressure dan time deadline pressure (Suryanita et al., 2006). Time Budget
Pressure menunjukkan keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan
3efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun, atau terdapat
pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat. Sedangkan Time
deadline adalah kondisi dimana auditor dituntut untuk menyelesaikan tugas audit
tepat waktu.
Time Pressure yang diberikan oleh KAP kepada auditornya bertujuan untuk
mengurangi biaya audit. Semakin cepat waktu pengerjaan audit, maka biaya
pelaksanaan audit akan semakin kecil. Keberadaan Time Pressure ini memaksa
para auditor untuk menyelesaikan tugas secepatnya / sesuai dengan anggaran
waktu yang telah ditetapkan. Pelaksanaan prosedur audit seperti ini tentu saja
tidak akan sama hasilnya bila prosedur audit dilakukan dalam kondisi tanpa Time
Pressure. Agar menepati anggaran waktu yang telah ditetapkan, ada
kemungkinan bagi auditor untuk melakukan pengabaian terhadap prosedur audit
bahkan penghentian prosedur audit (Premature Sign-off).
Time Budget Pressure mengakibatkan auditor cenderung melakukan
penghentian prematur atas prosedur audit (Premature Sign-off). Hasil penelitian
Waggoner Cashell (1991) dalam Herningsih (2002) menunjukkan bahwa 48%
responden setuju bahwa Time Pressure mengakibatkan dampak negatif pada
kinerja auditor dan 31% responden mengakui bahwa Time pressure berlebihan
akan membuat auditor menghentikan prosedur audit. Arnold, et al (1991) dalam
Suryanita, et al (2006) menemukan bahwa persentase kesalahan dalam
melakukan audit akan lebih besar dalam kondisi time pressure yaitu sebesar
32% lebih besar jika dibandingkan pada kondisi normal yang sebesar 24,8%.
Penelitian Alderman dan Deitrick (1982) dalam Suryanita, et al (2006)
menyatakan bahwa lebih dari 51% auditor setuju bahwa time pressure memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja audit. Shapeero, et al (2005) dalam
4Suryanita, et al (2006) menemukan bahwa seiring dengan semakin
meningkatnya pengetatan anggaran maka praktik penghentian prematur atas
prosedur audit (Premature Sign-off) semakin meningkat pula.
Hasil penelitian Suryanita, et al (2006) menemukan bahwa time pressure
berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
Hubungan antara time pressure dan penghentian prematur atas prosedur audit
bersifat positif. Semakin besar time pressure maka semakin besar pula
kecenderungan untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit
(Premature Sign-off), dan sebaliknya.
Suryanita, et al (2006) mengatakan bahwa proses penghentian prematur
atas prosedur audit dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor karakteristik
personal auditor (faktor internal) dan faktor situasional saat melakukan audit
(faktor eksternal). Malone dan Roberts (1996) mengatakan bahwa perilaku
individu merupakan refleksi dari sisi personalitasnya sedangkan faktor situasional
yang terjadi saat itu akan mendorong seseorang untuk membuat keputusan.
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi seorang auditor dalam
melakukan premature sign-off adalah locus of control auditor. Dengan
mengetahui locus of control dari karakteristik seorang auditor dapat diperkirakan
apakah seorang auditor lebih cenderung melakukan penghentian prosedur audit
atau tidak pada suatu kondisi tertentu (Suryanita, et al, 2007).
Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa
apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya
(Rotter 1966). Lefcourt (1982) dalam Indriantoro (2001) menjelaskan bahwa
locus of control internal ditunjukkan dengan pandangan bahwa peristiwa baik dan
5buruk yang terjadi diakibatkan oleh tindakan seseorang, oleh karena itu
terjadinya suatu peristiwa berada dalam kontrol seseorang. Sedang locus of
control eksternal ditunjukkan dengan pandangan bahwa peristiwa baik dan buruk
yang terjadi tidak berhubungan dengan perilaku seseorang pada situasi tertentu.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa penting untuk melakukan
penelitian dengan judul: PENGARUH LOCUS OF CONTROL DAN TIME
PRESSURE TERHADAP PENGHENTIAN PREMATUR PROSEDUR AUDIT
(survey pada Kantor Akuntan Publik di Makassar).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka permasalahan
dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh time pressure terhadap penghentian prematur
prosedur audit (Premature Sign-off) ?
2. Bagaimana pengaruh locus of control terhadap penghentian prematur
prosedur audit (Premature Sign-off) ?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh time pressure terhadap
penghentian prematur prosedur audit.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh locus of control terhadap
penghentian prematur prosedur audit.
61.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Kantor Akuntan Publik
a) Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui kemungkinan
terjadinya praktik penghentian prematur atas prosedur audit
b) Penelitian ini bermanfaat untuk memberi kesempatan
mengevaluasi kebijakan yang dapat dilakukan untuk mengetahui
kemungkinan terjadinya praktik penghentian prematur prosedur
audit.
2. Bagi akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk berbagi ilmu
dan untuk mendukung penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan penghentian prematur prosedur audit.
1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan skripsi ini,
maka dalam penulisannya akan dibagi dalam lima bab, dengan rincian sebagai
berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan uraian-uraian mengenai masalah yang timbul sehingga
mendorong penulisan skripsi ini, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori dan penelitian terdahulu yang
melandasi penulisan skripsi ini, yaitu pengertian penghentian prematur prosedur
audit, time pressure, dan locus of control.
7BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan diulas mengenai metode penelitian yang berisi tentang
kerangka operasional penelitian. Oleh karena itu, dalam bab ini akan dijelaskan
mengenai data yang digunakan, sampel dan metode pengambilan sampel,
metode pengumpuln data dan metode analisis data yang digunakan.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas masalah pengaruh serta hubungan variabel time
pressure dan locus of control terhadap penghentian prematur prosedur audit.
Bab ini juga menyajikan data yang terkumpul serta metode analisis data yang
digunakan.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN






Teori atribusi akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara
menentukan penyebab atau motif perilaku seseorang. Teori ini diarahkan untuk
mengembangkan penjelasan dari cara-cara kita menilai orang secara berlainan,
tergantung makna apa yang hubungkan (atribusikan) ke suatu perilaku tertentu
(Kelly, 1994 dalam Robbins, 1996). Teori ini mengacu pada bagaimana
seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri
(Luthans, 1998 dalam Ardiansah, 2003), yang ditentukan apakah dari internal
atau eksternal (Robbins, 1996) maka akan terlihat pengaruhnya terhadap
individu.
Penyebab perilaku tersebut dalam persepsi sosial lebih dikenal dengan
istilah dispositional atributions (penyebab internal) dan situational atributions
(penyebab eksternal) (Robbins, 1996). Penyebab internal cenderung mengacu
pada aspek perilaku individual, sesuatu yang telah ada dalam diri seseorang
seperti sifat pribadi, persepsi diri, kemampuan, dan motivasi. Sedangkan
penyebab eksternal lebih mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi
perilaku seseorang, seperti kondisi sosial, nilai sosial, dan pandangan
masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teori atribusi dapat
digunakan sebagai dasar menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi auditor
sehingga melakukan penghentian prematur prosedur audit. Dengan mengetahui
9pengaruh tersebut, maka faktor pemicu tersebut dapat diminimalisir, sehingga
keinginan auditor untuk melakukan penghentian prematur prosedur audit
(Premature Sign-off) dapat berkurang.
2.1.2 Prosedur Audit
Standar pekerjaan lapangan ketiga menyebutkan beberapa prosedur audit
yang harus dilaksanakan oleh auditor dalam mengumpulkan berbagai tipe bukti
audit. Prosedur audit adalah instruksi rinci untuk mengumpulkan tipe bukti audit
tertentu yang harus diperoleh pada saat tertentu dalam audit. Prosedur audit
yang disebutkan dalam standar tersebut meliputi (Mulyadi, 2002):
1. Inspeksi
Inspeksi merupakan pemeriksaan secara rinci terhadap dokumen atau
kondisi fisik sesuatu. Prosedur audit ini banyak dilakukan oleh auditor.
Dengan melakukan inspeksi terhadap sebuah dokumen, auditor akan
dapat menentukan keaslian dokumen tersebut.
2. Pengamatan
Pengamatan merupakan prosedur audit yang digunakan oleh auditor
untuk melihat atau menyaksikan pelaksanaan suatu kegiatan. Objek
yang diamati auditor adalah karyawan, prosedur, dan proses.
3. Permintaan Keterangan
Permintaan keterangan merupakan prosedur audit yang dilakukan
dengan meminta keterangan secara lisan. Bukti audit yang dihasilkan
dari proses ini adalah bukti lisan dan bukti dokumenter.
4. Konfirmasi
Konfirmasi merupakan bentuk penyelidikan yang memungkinkan auditor
memperoleh informasi secara langsung dari pihak ketiga yang bebas.
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Disamping auditor memakai prosedur audit yang disebutkan dalam standar
tersebut, auditor melaksanakan berbagai prosedur audit lainnya untuk
mengumpulkan bukti audit yang akan dipakai sebagai dasar untuk menyatakan
pendapat atas laporan keuangan auditan. Prosedur audit ini sangat diperlukan
asisten agar tidak melakukan penyimpangan dan dapat bekerja secara efisien
dan efektif (Malone dan Roberts, 1996). Kualitas dari auditor dapat diketahui dari
seberapa jauh auditor menjalankan prosedur-prosedur audit yang tercantum
dalam program audit.
Generally Accepted Audit Standard (GAAS) yang merupakan standar audit
baku merinci prosedur audit sebagai berikut (Cushing and Loebbecke in AAA,
1986) dalam Elen, et al (2001):
1. Kegiatan pendahuluan (Pre-engagement Activities) terdiri dari:
1.1. Menerima atau menolak klien baru
1.2. Membuat jangka waktu perjanjian
1.3. Menetapkan staff audit
2. Aktifitas perencanaan (Planning activities) terdiri dari empat langkah,
yaitu:
2.1. Pemahaman tentang bisnis klien, dalam langkah ini auditor harus
melakukan:
2.1.1. Persiapan evaluasi analitik
2.1.2. Menaksir risiko
2.2. Penaksiran atas materialitas





2.4. Mengembangkan perencanaan audit secara menyeluruh:
2.4.1. Menjelaskan kepercayaan yang optimal terhadap
pengendalian internal
2.4.2. Merancang prosedur compliance test
2.4.3. Merancang prosedur substantif
2.4.4. Pencatatan program audit
3. Kegiatan pengujian kepatuhan, dilakukan dengan dua langkah, yaitu:
3.1. Melakukan pengujian
3.2. Melakukan evaluasi akhir terhadap pengendalian intern, dengan
cara:
3.2.1. Melakukan evaluasi
3.2.2. Modifikasi rencana audit
4. Kegiatan pengujian substantif dilakukan dengan lima langkah, yaitu:
4.1. Melakukan pengujian substantif dari transaksi
4.2. Melakukan prosedur pemeriksaan analitik
4.3. Memeriksa secara detail terhadap pengujian atas saldo
4.4. Prosedur pemeriksaan post balance sheets
4.5. Memeriksa hasil dari prosedur substantif, dengan  cara:
4.5.1. Penemuan agregatif
4.5.2. Melakukan evaluasi
4.5.3. Modifikasi perencanaan audit





5. Kegiatan merancang opini dan laporan, dilakukan melalui empat
langkah, yaitu:
5.1. Mengevaluasi laporan keuangan
5.2. Mengevaluasi hasil audit
5.3. Perumusan opini
5.4. Draft dan menerbitkan laporan
6. Kegiatan berkelanjutan, dilakukan melalui 6 langkah, yaitu:
6.1. Mengadakan pengawasan terhadap pengujian
6.2. Evaluasi pekerjaan asisten
6.3. Mempertimbangkan kelayakan hubungan dengan klien
6.4. Melakukan komunikasi khusus yang diperlukan, mengenai hal
berikut:
6.4.1. Kelemahan material dalam pengendalian intern
6.4.2. Kesalahan yang bersifat material
6.4.3. Kegiatan illegal dengan klien
6.5. Melakukan konsultasi dengan pihak yang berkompeten dengan
masalah-masalah khusus.
6.6. Merancang dokumen kerja, memutuskan dan menyimpulkan
dalam kertas kerja yang tepat
Dalam penelitian ini prosedur audit yang digunakan adalah yang ditetapkan
dalam Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) yang menurut Herningsih (2002)
mudah untuk dilakukan praktik penghentian premature prosedur audit tersebut
adalah:
1. Pemahaman bisnis dan industry klien (PSA No. 5 2001)
2. Pertimbangan pengendalian internal (PSA No. 69 2001)
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3. Review kinerja internal audit klien (PSA No. 33 2001)
4. Informasi asersi manajemen (PSA No. 07 2001)
5. Prosedur analitik (PSA No. 22 2001)
6. Proses konfirmasi (PSA No. 7 2001)
7. Representasi manajemen (PSA No. 17 2001)
8. Pengujian pengendalian tekhnik audit berbantu computer (PSA No. 59
2001)
9. Sampling audit (PSA No. 26 2001)
10. Perhitungan fisik persediaan dan kas (PSA no. 07 2001)
2.1.3 Perilaku premature sign off
Sesuai dengan standar auditing (IAI, 2001) bahwa untuk menghasilkan
laporan audit yang berkualitas maka auditor harus melaksanakan beberapa
prosedur audit. Prosedur audit merupakan serangkaian langkah-langkah yang
harus dilaksanakan dalam melaksanakan audit.
Dalam konteks auditing, manipulasi akan dilakukan dalam bentuk
disfungsional. Perilaku ini adalah alat bagi auditor untuk memanipulasi proses
audit dalam upaya mencapai tujuan kinerja individual. Pengurangan kualias audit
yang dilakukan dalam kegiatan ini mungkin dipandang sebagai pengorbanan
bagi individu untuk bertahan dalam lingkungan audit (Donnelly et al., 2003)
SAS no. 82 dalam Donnelly et al (2003) menyatakan bahwa sikap auditor
menerima perilaku disfungsional merupakan indikator dari perilaku disfungsional
aktual. Premature Sign Off (PMSO) merupakan suatu keadaan yang
menunjukkan auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang
diperlukan dalam prosedur audit tanpa menggantikan dengan langkah yang lain
(Marsen, 1990 dalam Sososutikno, 2003). PMSO ini secara langsung
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mempengaruhi kualitas audit dan melanggar standar professional. Kegagalan
audit sering disebabkan karena penghapusan prosedur audit yang penting
daripada prosedur audit tidak dilakukan secara memadai (Graham, 1985;
Shapero et al., 2003 dalam Suryanita et al., 2006).
2.1.4 Time Pressure
Anggaran waktu merupakan hal yang sangat penting bagi semua KAP
karena menyediakan dasar untuk memperkirakan biaya audit, pengalokasian
staff ke dalam pekerjaan audit, dan sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja
auditor serta sangat diperlukan bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya untuk
dapat memenuhi permintaan klien secara tepat waktu dan menjadi salah satu
kunci keberhasilan karir auditor di masa depan. Oleh karena itu, selalu ada
tekanan bagi auditor untuk menyelesaikan audit dalam waktu yang telah
dianggarkan. Auditor yang menyelesaikan tugas melebihi waktu normal yang
telah dianggarkan cenderung dinilai memiliki kinerja yang buruk oleh atasannya
atau sulit untuk mendapat promosi. Kinerja untuk memperoleh kinerja yang baik
adalah pencapaian anggaran waktu. Akhir-akhir ini tuntutan tersebut semakin
besar dan menimbulkan time pressure.
Time pressure memiliki dua dimensi yaitu time budget pressure (keadaan
dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran yang telah
disusun, atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat)
dan time deadline pressure (kondisi dimana auditor dituntut untuk menyelesaikan
tugas audit tepat pada waktunya) (Heriningsih, 2001).
Fungsi anggaran dalam Kantor Akuntan Publik adalah sebagai dasar
estimasi biaya audit, alokasi staff ke masing-masing pekerjaan dan evaluasi
kinerja staff auditor (Waggnor dan Chasell, 1991) dalam Suryanita, et al (2006).
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Time Pressure yang diberikan oleh kantor akuntan publik kepada auditornya
bertujuan untuk mengurangi biaya audit. Semakin cepat waktu pengerjaan audit,
maka biaya pelaksanaan audit akan semakin kecil. Keberadaan time pressure ini
memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas secepatnya / sesuai dengan
anggaran waktu yang telah ditetapkan. Pelaksanaan prosedur audit seperti ini
tentu saja tidak akan sama hasilnya bila prosedur audit dilakukan dalam kondisi
tanpa time pressure. Agar menepati anggaran waktu yang telah ditetapkan, ada
kemungkinan bagi auditor untuk melakukan pengabaian terhadap prosedur audit
bahkan pemberhentian prosedur audit.
2.1.5 Locus Of Control Auditor
Perilaku disfungsional audit dapat disebabkan oleh faktor karakteristik
personal dari auditor (faktor internal) serta faktor situasional saat melakukan
audit (faktor eksternal). Karakteristik personal yang mempengaruhi penerimaan
perilaku disfungsional diantaranya locus of control.
Locus of control mempengaruhi penerimaan perilaku disfungsional audit
maupun perilaku disfungsional audit secara aktual, kepuasan kerja, komitmen
organisasi dan turnover intention (Reed et al; 1994 dalam Donelly et al, 2003).
Locus of control didefinisikan sebagai persepsi seseorang tentang sumber
nasibnya (Robbins, 1996). Locus of control adalah cara pandang seseorang
terhadap suatu peristiwa apakah dia merasa dapat atau tidak dapat
mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya (Rotter, 1966).
Teori locus of control menggolongkan individu apakah termasuk dalam locus
internal atau eksternal, Rotter (1966) menyatakan bahwa locus of control baik
internal maupun eksternal merupakan tingkatan dimana seorang individu
berharap bahwa reinforcement atau hasil dari perilaku mereka tergantung pada
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perilaku mereka sendiri atau karakteristik personal mereka. Mereka yang yakin
dapat mengendalikan tujuan mereka dikatakan memiliki internal locus of control,
sedangkan yang memandang hidup mereka dikendalikan oleh kekuatan pihak
luar disebut eksternal locus of control (Robbins, 1996).
Locus of Control didefinisikan sebagai persepsi seseorang tentang sumber
nasibnya (Robbins, 1996). Locus of control adalah cara pandang seseorang
terhadap suatu peristiwa apakah dia merasa dapat atau tidak dapat
mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya (Rotter, 1966). Konsep locus of
control memiliki latar belakang teoritis dalam teori pembelajaran social.
Teori locus of control menggolongkan individu apakah termasuk dalam locus
internal atau eksternal. Rotter (1966) menyatakan bahwa locus of control baik
internal maupun eksternal merupakan tingkatan dimana seorang individu
berharap bahwa reinfocement atau hasil dari perilaku mereka tergantung pada
perilaku mereka sendiri atau karakteristik personal mereka. Mereka yang yakin
dapat mengendalikan tujuan mereka dapat dikatakan memiliki internal locus of
control, sedangkan yang memandang hidup mereka dikendalikan oleh kekuatan
pihak luar disebut memiliki eksternal locus of control (Robbins, 1996).
Locus of control berperan dalam motivasi, locus of control yang berbeda
bias mencerminkan motivasi yang berbeda dan kinerja yang berbeda. Internal
akan cenderung lebih sukses dalam karir dari pada eksternal, mereka cenderung
memiliki level kerja yang lebih tinggi, promosi yang lebih cepat, dan mendapat
uang yang lebih. Sebagai tambahan, internal dilaporkan memiliki kepuasan yang
lebih tinggi dengan pekerjaan mereka dan terlihat lebih mampu menahan stress
daripada eksternal (Baron & Greenberg, 1990 dalam Suryanita, 2006). Penelitian
Rotter, (1966) dalam Hyatt & Prawitt, (2001) menjelaskan bahwa locus of control
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eksternal secara umum berkinerja lebih baik ketika pengendalian dipaksakan
atas mereka.
Hyatt dan Prawitt (2001) membuktikan bahwa locus of control dapat
memberikan pengaruh pada kinerja audit terhadap auditor internal dan juga
auditor eksternal.
2.2 Penelitian Terdahulu
Dari penelitian Cohen Commision (1978), Rhode (1978), Alderman dan
Deitrick (1982), Rughunathan (1991) dalam Suryanita et al (2006) terdeteksi
alasan-alasan mengapa auditor melakukan prosedur penghentian prematur
prosedur audit, yaitu terbatasnya jangka waktu pengauditan yang ditetapkan,
adanya anggapan prosedur audit dilakukan tidak penting (risiko kecil), prosedur
audit tidak material, prosedur audit yang kurang dimengerti, adanya batas waktu
penyampaian laporan audit, serta adanya pengaruh faktor kebosanan oleh
auditor.
Dari penelitian Heriningsih (2002), hasilnya menunjukkan bahwa 56% dari
sampel cenderung melakukan penghentian prematur prosedur audit. Prosedur
yang sering ditinggalkan oleh auditor adalah mengurangi jumlah sampel yang
telah direncanakan dalam audit laporan keuangan. Hal itu dilakukan karena
responden dari penelitian Heriningsih yang berjumlah 66 auditor dari seluruh
KAP di Indonesia, merasa bahwa mengurangi jumlah sampel tidak akan
berpengaruh terhadap opini yang akan dibuat. Sedangkan prosedur yang jarang
ditinggalkan adalah melakukan konfirmasi dalam audit laporan keuangan. Dari
penelitian Heriningsih (2002) pula, dapat diketahui adanya hubungan yang
signifikan antara time pressure dan risiko audit terhadap penghentian prematur
prosedur audit.
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Hasil dari penelitian Suryanita et al, (2006) diketahui bahwa 13% dari 79
responden yang berasal dari KAP yang berada di jawa tengah dan daerah
istimewa Yogyakarta melakukan penghentian prematur prosedur audit. Prosedur
yang paling sering ditinggalkan menurut responden dari suryanita et al (2006),
adalah pemahaman terhadap bisnis klien sedangkan pemeriksaan fisik yang
paling jarang ditinggalkan.
Pada penelitian Suryanita et al (2006) dapat dibuktikan hubungan yang
signifikan antara time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur review, dan
control kualitas terhadap penghentian prosedur audit. Hasil dari penelitian
Suryanita membuktikan bahwa time pressure dan risiko audit berhubungan
positif dengan penghentian prematur prosedur audit, sehingga semakin besar
time pressure dan risiko audit yang dihadapi oleh auditor maka semakin besar
pula kecenderungan auditor melakukan perilaku penghentian prematur prosedur
audit. Sedangkan materialitas, prosedur review, dan control kualitas
berhunbungan negative terhadap perilaku penghentian prosedur audit, sehingga
semakin rendah materialitas, prosedur review, dan control kualitas maka perilaku
penghentian prosedur audit semakin rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Sososutikno (2003) mengenai hubungan
tekanan anggaran waktu dengan perilaku disfungsional serta pengaruhnya
terhadap kualitas audit. Obyek penelitian adalah auditor ahli yang bekerja pada
BPKP di Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tekanan anggaran waktu memiliki hubungan yang positif terhadap
perilaku premature sign off dan underreporting of time dan audit quality reduction
behavior (AQRB).
Penelitian berikutnya dilakukan oleh Herningsih (2002) mengenai pengaruh
tekanan anggaran waktu terhadap perilaku disfungsional dan kualitas audit.
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Responden penelitiannya adalah auditor yang bekerja pada KAP di Surabaya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap premature sign off, namun tekanan waktu memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku underreporting of time.
Penelitian yang dilakukan oleh Indri Kartika dan Provita Wijayanti (2007)
mengenai locus of control sebagai antiseden hubungan kinerja pegawai dan
penerimaan perilaku disfungsional audit. Responden penelitiannya adalah
auditor pemerintah yang bekerja pada BPKP di Jawa Tengah dan DIY tahun
2007. Hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control eksternal
berpengaruh positif terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit. Jadi dapat
disimpulkan bahwa auditor yang memiliki kecenderungan locus of control
eksternal akan lebih memberikan toleransi/menerima perilaku disfungsional
audit.
2.3 Kerangka Pemikiran
Auditor dituntut bekerja secara professional dalam melaksanakan tugasnya.
Hal ini untuk memenuhi permintaan klien yang menginginkan kualitas audit yang
tinggi. Namun kualitas audit dapat berkurang karena tindakan yang dilakukan
oleh auditor. Salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit (RAQ
behavior) adalah penghentian premature prosedur audit (Malone dan Roberts,
1996).
Suryanita et al (2007) menyimpulkan bahwa proses penghentian prematur
atas prosedur audit tersebut dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor
karakteristik personal dari auditor (faktor internal) dan faktor situasional saat
melakukan audit (faktor eksternal). Faktor internal disini diwakili oleh locus of
control dari auditor dan faktor eksternal yang mempengaruhi adalah time
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pressure. Dari uraian di atas maka dapat menerengkan hipotesis 1 dan 2, maka






2.4.1 Pengaruh Time Pressure terhadap Premature sign off
Adanya time pressure yang diberikan oleh kantor akuntan publik kepada
auditornya bertujuan untuk mengurangi biaya audit. Semakin cepat waktu
pengerjaan audit, maka biaya pelaksanaan audit akan semakin kecil.
Keberadaan time pressure ini memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas
secepatnya / sesuai dengan anggaran waktu yang telah ditetapkan
(Sososutikno, 2003).
Pada penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan adanya korelasi
positif antara time pressure terhadap perilaku penurunan kualitas audit
(Reduced Audit Quality/RAQ) berupa pengehentian premature prosedur
audit. Baik time budget pressure maupun time deadline pressure, keduanya
memiliki pengaruh terhadap penghentian premature prosedur audit.
Pelaksanaan prosedur audit tentu saja tidak akan sama hasilnya bila










anggaran waktu yang telah ditetapkan, ada kemungkinan bagi auditor untuk
melakukan pengabaian terhadap prosedur audit bahkan pemberhentian prosedur
audit. Semakin besar pressure terhadap waktu pengerjaan audit, maka semakin
besar pula kecenderungan untuk melakukan penghentian prematur prosedur
audit. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis sebagai berikut:
H1 : Time pressure berpengaruh positif terhadap premature sign off.
2.4.2 Pengaruh Locus of Control terhadap Premature sign off
Individu yang memiliki locus of control internal cenderung menghubungkan
hasil atau outcome dengan usaha-usaha mereka atau mereka percaya bahwa
kejadian-kejadian adalah dibawah pengendalian atau kontrol mereka dan
mereka memiliki komitmen terhadap tujuan organisasi yang lebih besar
dibanding individu yang memiliki locus of control eksternal. Sedangkan individu
yang memiliki locus of control eksternal adalah individu yang percaya bahwa
mereka tidak dapat mengontrol kejadian-kejadian dan hasil atau outcome
(Spector, 1982 dalam Donelly et al, 2003).
Dalam penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kecenderungan orang-orang
yang memiliki locus of control eksternal berpotensi lebih besar dalam melakukan
penghentian premature prosedur audit. Auditor dengan locus of control eksternal
selalu menganggap bahwa hasil kerjanya tidak akan membawa dampak yang
besar terhadap keseluruhan hasil audit yang dilakukan. Hal ini memicu auditor
untuk mengabaikan atau tidak mendalami beberapa prosedur audit yang
semestinya membutuhkan penelusuran lebih dalam.
Dalam konteks auditing tindakan manipulasi atau penipuan akan terwujud
dalam bentuk perilaku disfungsional. Perilaku ini memiliki arti bahwa auditor
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akan memanipulasi proses auditing untuk mencapai tujuan kinerja individu.
Pengurangan kualitas auditing bisa dihasilkan sebagai pengorbanan yang harus
dilakukan auditor untuk bertahan dilingkungan audit. Perilaku ini akan terjadi
pada individu yang memiliki locus of control eksternal, sehingga hipotesis yang
diuji adalah:






Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif, tujuannya
adalah untuk menguji keandalan suatu teori yang  mampu menghasilkan
kesimpulan-kesimpulan.
Ada dua jenis variabel pada penelitian ini, antara lain variabel independen
dan variabel dependen. Menurut Sekaran (2003), variabel independen
merupakan variabel yang memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yang
dapat berupa hubungan positif atau negatif. Variabel independen pada
penelitian ini mencakup time pressure dan locus of control. Variabel dependen
juga disebut dengan variabel terikat, disebut variable terikat karena dipengaruhi
oleh beberapa variabel bebas (independen). Variabel dependen pada
penelitian ini adalah penghentian prematur prosedur audit.
3.2 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik di kota Makassar.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2014.
3.3 Populasi dan sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor independen yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar. Sedangkan sampel dari penelitian ini
adalah auditor yang bekerja di KAP kota Makassar dengan jumlah 33 auditor
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karena hal ini dirasa cukup representative untuk menjadi responden dalam
penelitian ini.
Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu
sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel dipilih dari sub populasi yang
mempunyai sifat sesuai dengan sifat populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Tidak semua daerah atau kelompok populasi diteliti, cukup dua
atau tiga daerah kelompok yang diambil sampelnya untuk diteliti. Metode
pengambilan teknik seperti ini cocok digunakan dalam penelitian ini, karena
sampel yang digunakan hanya auditor yang bekerja di KAP kota Makassar,
untuk itu sudah mewakili sampel yang diteliti.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang
berasal dari jawaban responden atas kuisioner yang dibagikan yang sebelumnya
didahului dengan presentasi singkat mengenai tujuan pengisian kuisioner serta
penjelasan lain jika terjadi kesulitan interpretasi untuk dapat ditanyakan kepada
peneliti.
Sumber data penelitian ini adalah skor total yang diperoleh dari pengisian
kuisioner yang telah dikirim kepada auditor yang bekerja di KAP.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data primer dilakukan dengan
metode survey, yaitu metode pengumpulan data primer yang menggunakan
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pertanyaan tertulis. Metode survey yang digunakan adalah dengan cara
menyebarkan kusioner kepada responden dalam bentuk pertanyaan tertulis.
Masing-masing KAP diberikan 15 kuisioner dengan jangka waktu pengembalian
10 hari terhitung sejak kuisioner diterima oleh responden.
Setiap responden diminta untuk memilih salah satu jawaban dalam kuisioner
yang sesuai dengan persepsinya di antara alternatif jawaban yang telah
disediakan. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner dibuat menggunakan skala
1 sampai dengan 5 untuk mendapatkan rentang jawaban sangat setuju sampai
dengan jawaban sangat tidak setuju dengan memberikan tanda cek (√) atau
tanda silang (x) pada kolom yang dipilih. Kuisioner dengan bentuk ini lebih
menarik responden karena kemudahannya member jawaban dan juga waktu




Pertanyaan SS S N TS STS
Pekerjaan tergantung nasib baik
3.6 Variabel penelitian dan Definisi Operasional
3.6.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang dapat diberi berbagai
macam nilai atau proksi atau representasi dari construct yang dapat diukur dari
berbagai macam nilai untuk member gambaran yang lebih nyata mengenai
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fenomena. Construct adalah abstraksi dari fenomena-fenomena nyata yang
diamati. Variabel penelitian merupakan mediator antara construct yang abstrak
dengan fenomena yang nyata (Indriantoro dan Bambang Supomo, 2002)
Definisi operasional merupakan penentuan construct sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur, menjelaskan cara tertentu yang dapat digunakan
dalam mengoperasikan construct sehingga memungkinkan penelitian yang sama
atau mengembangkan cara pengukuran yang lebih baik.
Pada penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah penghentian prosedur
audit, time pressure, dan locus of control dari auditor. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah time pressure dan locus of control dari auditor. Sedangkan
variabel dependen adalah penghentian prematur prosedur audit.
3.6.2 Definisi Operasional
3.6.2.1 Premature sign off
Praktik penghentian prematur atas prosedur audit terjadi ketika auditor
mendokumentasikan prosedur secara lengkap tanpa benar-benar melakukannya
atau mengabaikan atau tidak melakukan beberapa prosedur audit yang
disyaratkan tetapi harus dapat memberikan opini atas suatu laporan keuangan
(Shappero, et al. 2003) dalam Suryanita et al (2006). Variabel ini diukur
menggunakan instrument yang digunakan oleh raghunatan (1991) yang
kemudian dikembangkan oleh Heriningsih (2002) yaitu dengan memodifikasi 10
item pertanyaan prosedur audit yang telah disesuaikan dengan kondisi di
Indonesia, yang memungkinkan terjadi penghentian secara prematur atas
prosedur audit. Skala yang digunakan adalah skala likert 1 sampai dengan 5
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poin. Jawaban dari responden digunakan untuk menentukan tingkat penghentian
prosedur audit oleh auditor, yaitu tingkat penghentian prosedur audit yang
rendah untuk jawaban pada skala rendah dan sebaliknya tingkat penghentian
prosedur audit oleh auditor yang lebih tinggi untuk jawaban pada skala tinggi.
3.6.2.2 Time Pressure
Adanya tuntutan bagi auditor untuk melakukan efisiensi biaya dan waktu
dalam pelaksanaan audit, mengakibatkan timbulnya time pressure. Variabel time
pressure diukur dengan menggunakan instrument yang dikembangkan oleh
Heriningsih (2002) yang secara spesifik mengukur terjadinya time pressure yang
terdiri dari time budget pressure dan time deadline pressure. Instrumen variabel
ini terdiri dari 5 item pertanyaan yang dijawab dengan menggunakan skala likert
1 sampai 5 poin. Jawaban dari responden digunakan untuk menentukan tingkat
time pressure dari yang dihadapi oleh auditor, yaitu tingkat time pressure yang
rendah untuk jawaban pada skala rendah dan sebaliknya tingkat time pressure
yang lebih tinggi untuk jawaban pada skala tinggi.
3.6.2.3 Locus of control
Variabel ini dinilai dengan menggunakan enam belas pertanyaan Spector
(1988) dalam Doonelly et al (2003).instrumen Spector ini telah dibuktikan dan
telah teruji hasilnya. Tiap responden diminta untuk mengidentifikasi hubungan
antara reward atau hasil dengan penyebabnya dengan menggunakan skala likert
1 sampai 5 poin. Skor yang lebih tinggi dari locus of control menunjukkan tingkat
yang lebih tinggi dari kepribadian eksternal dan skor yang lebih rendah
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3.7 Instrumen Penelitian
Kuesioner merupakan instrument atau alat yang digunakan pada penelitian
ini. Menurut Arikunto (2006) dalam Suryanita, et al (2006), kuesioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya dan hal-hal yang diketahuinya.
Menurut Singarimbun dan Effendi (1989) dalam Herningsih (2002), tujuan
menggunakan kuesioner adalah untuk memperoleh informasi relevan dengan
tujuan penelitian (survey) dan memperoleh informasi dengan validitas dan
reliabilitas setinggi mungkin. Kuesioner penelitian ini terdiri atas 3 bagian
yang terdiri dari beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan time
pressure, locus of control, dan penghentian prematur prosedur audit. Kuesioner
ini bersifat tertutup dimana para responden hanya perlu memberikan tanda
centang (√) dalam menjawab setiap pilihan jawaban yang disediakan.
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Tahap yang pertama setelah kuesioner diisi dan diperoleh dari responden
dilakukan beberapa proses sebelum data diolah dalam statistik. Pemberian
skor atau nilai dalam penelitian ini digunakan Skala Likert yang merupakan
salah satu cara untuk menentukan skor. Skor ini digolongkan dalam lima
tingkatan, antara lain:
a. Jawaban SS (Sangat Setuju) diberi nilai 5.
b. Jawaban S (Setuju) diberi nilai 4.
c. Jawaban N (Netral) diberi nilai 3.
d. Jawaban TS (Tidak Setuju) diberi nilai 2.
e. Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi nilai 1.
3.8 Metode Analisis
Kegiatan pengolahan data dengan melakukan tabulasi terhadap kuisioner
dengan memberikan dan menjumlahkan bobot jawaban pada masing-masing
pertanyaan untuk masing-masing variabel. Analisis data yang dilakukan dengan
menggunakan teknik statistik antara lain:
3.8.1 Pengujian Kualitas Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner, sehingga
kualitas kuisioner, kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dan faktor situasional merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian ini. Keabsahan suatu penelitian sangat ditentukan oleh alat pengukur
variabel yang akan diteliti. Jika alat yang digunakan dalam proses pengumpulan
data tidak andal atau tidak dapat dipercaya, maka hasil penelitian yang diperoleh
tidak akan mampu menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu,
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dalam penelitian ini diperlukan uji non respon bias, uji reliabilitas, dan uji
validitas:
1. Uji Non Respon Bias
Uji non respon bias dilakukan dengan tujuan melihat apakah terdapat
perbedaan karakteristik antara responden yang mengembalikan kuisioner tepat
waktu dengan responden yang mengembalikan kuisioner yang melibihi batas
waktu yang ditentukan yang dianggap mewakili jawaban response error.
2. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner
dalam mengukur suatu konstruk, dan apakah dimensi-dimensi yang diukur
secara sungguh-sungguh mampu menjadi item-item dalam pengukuran
(Sekaran, 2000). Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menghitung
korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor
pertanyaan. kriteria yang digunakan valid atau tidak valid adalah apabila
koefisien r kurang dari nilai r tabel dengan tingkat signifikan 5 persen berarti butir
pertanyaan tersebut tidak valid (Sekaran, 2000).
3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuisioner dalam
mengukur suatu konstruk yang sama (Sekaran, 2000) dan jika dilakukan
pengukuran kembali dari waktu ke waktu oleh orang lain. Pengujian ini dilakukan
untuk menghitung koefisien Cronbach alpha dari masing-masing instrumen
dalam suatu variabel. Instrument dapat dikatakan handal (reliable) bila
mempunyai koefisien Cronbach alpha > 0,6 (Sekaran, 2000). Hasil uji reliabilitas
kuisioner sangat tergantung pada kesungguhan responden dalam menjawab
semua item pertanyaan penelitian.
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3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda
3.8.2.1 Analisis Koefisien Determinasi ( Adjusted R2)
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan
pengaruh variable independen secara bersama-sama terhadap variable
dependen. Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menvariasi variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi
berada di antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan bahwa variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.
3.8.2.2 Uji Hipotesis,
Uji hipotesis menurut Wikipedia adalah metode pengambilan keputusan
berdasarkan analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari
obeservasi ( tidak terkontrol). Dalam statistik, sebuah hasil bias dikatakan
signifikan jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor
yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan
sebelumnya. Seorang peneliti pasti akan mengamati sesuatu gejala, peristiwa,
atau masalah yang menjadi focus perhatiannya. Sebelum mendapatkan fakta
yang benar, mereka akan membuat dugaan tentang gejala, peristiwa, atau
masalah yang menjadi titik perhatiannya tersebut.
3.8.2.3 Uji Koefiseien Regresi Secara Parsial ( Uji t)
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh
masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel
terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan mambandingkan t hitung dengan t
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tabel atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitung, Uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji t dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t
tabel.
3.8.2.4 Uji Koefisien Regresi Secara Simultan ( Uji F)
Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji ANOVA, yaitu uji untuk
melihat bagaimanakah pengaruh semua variable bebasnya secara bersama-
sama terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi




Pembahasan pada bab ini meliputi hasil penelitian untuk mengukur tiga
variabel pokok, yaitu penghentian  posedur audit, time pressure,  dan locus
of control auditor. Uraian hasil penelitian ini meliputi gambaran umum
responden, statistik deskriptif variabel penelitian, uji kualitas data, uji hipotesis
dan pembahasan hasil penelitian.
4.1 Deskripsi Obyek Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Responden
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang
diperoleh dari responden. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau
kondisi responden perlu diperhatikan sebagai informasi tambahan untuk
memahami hasil- hasil penelitian.
Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan secara
langsung kepada responden pada setiap KAP melalui contact person.
Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP di kota
Makassar. Kuesioner yang disampaikan pada responden disertai surat
permohonan untuk menjadi responden dan penjelasan mengenai tujuan
penelitian. KAP yang menjadi objek penelitian ini, disajikan dalam tabel 4.1.
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Tabel 4.1
Penyebaran Kuesioner pada KAP Kota Makassar







1. KAP Drs. Harly
Weku
15 9 9




3. KAP Usman &
Rekan
10 5 5




5. KAP Daniel Hassa &
Rekan
15 0 0
Total 70 33 33
Sumber: Data primer yang diolah, 2014
Kuesioner yang telah diisi oleh responden, selanjutnya diteliti
kelengkapannya dan data yang tidak lengkap disisihkan. Dari responden
tersebut, kuesioner yang disebar adalah 70 kuesioner. Dan yang kembali
sebanyak 33 kuesioner. Uma Sekaran (2000) menyatakan bahwa aturan-
aturan dalam penentuan ukuran sampel diantaranya adalah samples size large
than 30 and less than 500 are appropriate for research, yang berarti ukuran
sampel lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk hampir
semua penelitian. Tabel 4.2 berikut merupakan ringkasan pengiriman dan
pengambilan kuesioner ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.2
Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner
Sumber: data primer yang diolah, 2014
Sebelum membahas lebih jauh mengenai hasil penelitian ini, terlebih
dahulu akan dibahas mengenai gambaran umum dari responden yang berisi
tentang umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan lama menjabat posisi
manajer dari responden. Faktor-faktor demografi tersebut diharapkan tidak
menjadi bias bagi hasil penelitian ini sehingga hasil penelitian dapat




Sumber : Data primer yang diolah, 2014
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa auditor pria lebih mendominasi proposi
sampel akuntan yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Semarang
Kuesioner Jumlah
Kuesioner yang disebar 70
Kuesioner yang kembali 33
Kuesioner tidak lengkap 0
Kuesioner yang dapat digunakan 33
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Pria 18 54.5
2. Wanita 15 45.5
Jumlah 33 100,0
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yaitu sebanyak 18 orang dengan persentase 54.5 persen.
Tabel 4.4
Tingkat Pendidikan
Sumber : Data primer yang diolah, 2014
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar tingkatan akuntan
pada beberapa KAP adalah berpendikan sarjana S1 yaitu sebanyak 28 orang
atau 84,85 persen. Hal ini dikarenakan pekerjaan di KAP sebagai akuntan
merupakan pekerjaan professional yang memerlukan pendidikan tinggi.
Tabel 4.5
Kedudukan/Jabatan dalam KAP
Sumber : Data primer yang diolah, 2014
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1. S3 0 0
2. S2 3 9.09
3. S1 28 84.85
4. D3 2 6.06
5. Lainnya 0 0
Jumlah 33 100.0
No Jabatan Jumlah Persentase
1. Auditor Junior 24 72.73
2. Auditor Senior 8 24.24
3. Manager 0 0
4. Partner 1 3.03
Jumlah 33 100.0
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa bagian terbesar responden adalah
sebagai auditor junior yaitu sebanyak 24 orang atau 72,73 persen. Kondisi
demikian menunjukkan bahwa rata-rata responden masih memiliki pengalaman
yang belum cukup lama.
Tabel 4.6
Masa Kerja Responden
Sumber : Data primer yang diolah, 2014
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa bagian terbesar responden  sudah
bekerja selama 2 - 5 tahun yaitu sebanyak 19 orang atau 57,58 persen. Kondisi
demikian menunjukkan bahwa rata-rata responden masih bekerja belum
cukup lama di Kantor Akuntan Publik.
4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian
Instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3
pengukur variabel. Variabel prosedur audit yang digunakan ada 10 item
pertanyaan, variabel time pressure yang digunakan ada 5 pertanyaan, dan
variabel locus of control terdiri dari 16 pertanyaan.
4.2 Uji Reliabilitas
Alat pengukur dikatakan reliable jika alat itu senantiasa menunjukkan
hasil yang sama bila mengukur suatu gejala dengan waktu yang berlainan.
No Masa Kerja Jumlah Persentase
1. 0 - 1 Tahun 4 12.12
2. 1 - 5 Tahun 19 57,58
3. 5 Tahun keatas 10 30.30
Jumlah 33 100.0
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Menurut Uma Sekaran, pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas
sebagai berikut ( Sekaran, 2003) :
 Cronbach’s alpha < 0.6 = reliabilitas buruk
 Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima
 Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik
Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas penelitian terhadap veriabel- variabel
dengan menggunakan IBM SPSS Statistics version 20 :
Tabel 4.7 Hasil Pengujian Reliabilitas
Sumber : Data diolah, 2014
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa diketahui bahwa
semua variabel yaitu Prosedur audit, time pressure, serta locus of control
memiliki reliabilitas yang baik karena berada pada croanbach’s alpha di atas
0,8.
4.3 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate (pearson
correlation) antara masing-masing skor indikator  dengan total skor
konstruk. Suatu indikator pertanyaan dikatakan valid apabila korelasi antara
masing-masing indikator menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil dari uji










Sumber: Data primer yang diolah, 2014
Hasil uji validitas untuk semua variabel dalam penelitian ini
mempunyai kisaran korelasi antara 0,396 sampai dengan 0,653 dan
semuanya signifikan pada tingkat 0,05 atau korelasi yang lebih besar dari r
tabel sebesar 0,344 yang menunjukan  bahwa pertanyaan-pertanyaan pada
semua variabel penelitian ini valid.
4.4. Uji Asumsi Klasik Regresi
4.4.1 Uji Normalitas Residual
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui kepastian sebaran data yang
diperoleh terhadap data bersangkutan. Uji normalitas biasanya digunakan untuk
mengukur data berskala ordinal, interval, ataupun rasion. Tujuan uji ini adalah
untuk mengetahui apakah variabel yang dianalisis memenuhi kriteria distribusi
normal. Uji ini digunakan untuk menguji apakah data residual terdistribusi
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki data
residual yang terdistribusi secara normal. Uji normalitas yang digunakan
adalah Metode Grafik P-P plot dengan melihat penyebaran data pada sumber
diagonal pada grafik. Jika menyebar di sekitar garis , maka residual pada model
regresi tersebut terdistribusi secara normal. Berikut ini adalah grafik Normal
P_P plot of Regression Standardized Residual. Berikut ini adalah grafik yang
menunjukkan hasil pengujian normalitas residual :
No. Variabel Korelasi Batas Keterangan
1. Prosedur audit 0,609** - 0,653** 0,344 Valid
2. Time Pressure 0,396** - 0,609** 0,344 Valid
3. Locus of Control 0,396** - 0,653** 0,344 Valid
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Grafik 4.1 Hasil Uji Normalitas Residual
Sumber: Data primer yang diolah 2014
Grafik di atas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis
dan mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa residual pada
model regresi tersebut terdistrbusi secara normal.
4.4.2 Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel independen dalam model
regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar
variable independen. Berikut ini merupakan hasi pengujian multikolinearitas
pada masing- masing variable:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas terhadap Premature Sign off (Y)
Sumber : Data diolah, 2014
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan oleh tabel di atas, nilai
VIF variable X1 dan X2 adalah 1,186 s e d a n g k a n nilai tolerancenya
0,843. Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas jika:
 Mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1
 Mempunyai angka TOLERANCE mendekati 1
maka dari table di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
terjadi masalah multikolinearitas.
4.4.3 Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada korelasi
antara residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-
1). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi masalah autokorelasi.
Metode pengujian yang digunakan adalah uji Durbin-Watson (uji DW).
Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi:
Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi Masing-Masing Variabel
Model Summaryb






1 .757a .572 .544 2.67641 1.680
a. Predictors: (Constant), LOC, Timepressure
b. Dependent Variable: PMSO




Time Pressure 1.186 0.843
Locus of Control 1.186 0.843
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Nilai Durbin Watson dapat dilihat pada output tabel. Dapat diketahui
bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1.680 , sedangkan nilai du dan dl
diperoleh dari tabel Durbin Watson berdasarkan signifikansi 0,05 dan
jumlah data (n)= 33 , serta k = 3, maka diperoleh nilai du =1.652 dan dl=
1.143. karena nilai dl < dw < du , berarti bahwa tidak ada kepastian atau
kesimpulan yang pasti.
4.4.4 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Untuk mengetahui
terjadi masalah heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat output
scatter plot berikut:
Grafik 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data primer yang diolah, 2014
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Pencaran data pada grafik tersebut tidak memperlihatkan sebuah pola
tertentu, missal pola menaik ke kanan atas atau menurun dari kiri atas atau pola
tertentu lainnya. Hal ini menunjukkan model regresi bebas dari
Heteroskedastisitas.
4.5 Analisis Regresi Linier Berganda
4.5.1 Koefisien Determinasi ( R2)
Berdasarkan output yang diperoleh, angka R square menunjukkan
sebesar 0,572 atau 57,2 %. Hal ini menunjukkan bahwa variable independen
yaitu time pressure dan locus of control mampu menjelaskan sebesar 57,2 %
variable dependennya yaitu penghentian premature prosedur audit.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dibahas pada
penelitian ini.
4.5.2 Uji Regresi Simultan ( Uji F)
Uji F disebut juga dengan uji koefisisen regresi secara simultan.
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara keseluruhan
(simultan) antara variable independen yaitu time pressure dan locus of control
yang memiliki peran terhadap penghentian premature prosedur audit. Dengan
tingkat signifikansi (sebesar 5%) maka kriteria pengujian adalah sebagai
berikut:
1. Jika nilai F hitung > F tabel, Ho ditolak dan Ha diterima hal ini
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel tekanan
ketaatan, kompleksitas tugas,dan pengalaman kerja terhadap
pertimbangan audit
2. Jika nilai F hitung < F tabel, Ho diterima dan Ha ditolak hal ini berarti
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bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman kerja
terhadap pertimbangan audit.
Tabel 4.11 Hasil Uji F (Uji Anova)
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 287.650 2 143.825 20.078 .000b
Residual 214.896 30 7.163
Total 502.545 32
a. Dependent Variable: PMSO
b. Predictors: (Constant), LOC, Timepressure
Sumber : Data primer yang diolah, 2014
Sebelum menguji hipotesis terlebih dahulu kelayakan model (model fit)
yang dilakukan dengan uji F untuk mengetahui pengaruh kedua variabel bebas
secara signifikan terhadap variabel terikat. Jika hasil uji F signifikan, maka
artinya kedua variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel
terikat dan model yang digunakan dianggap layak. Nilai signifikan yang
ditunjukkan adalah sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 5% atau (0,000) <
(0,050), berarti dapat diambil kesimpulan bahwa time pressure dan locus of
control berpengaruh secara simultan terhadap penghentian premature
prosedur audit. Bila menggunakan F hitung, output menunjukkan bahwa F
hitung sebesar 20,078 dan hasil F tabel sebesar 3.3158. Karena F hitung >
F tabel (20,078 > 3.3158) maka dapat disimpulkan bahwa time pressure dan
locus of control berpengaruh secara simultan terhadap penghentian premature
prosedur audit.
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4.5.3 Uji Regresi Parsial ( Uji t)
Pengujian ini digunakan untukmengetahui apakah variable independen
secara parsial berpengaruh terhadap variable dependen. Berikut table yang
menunjukkan tabel hasil pengujian regresi parsial (uji t):





t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 18.612 4.468 4.166 .000
Timepressure .678 .212 .415 3.196 .003 .843 1.186
LOC .217 .058 .489 3.760 .001 .843 1.186
a. Dependent Variable: PMSO
Sumber : Data primer yang diolah, 2014
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:
1. Pengujian (Sig) koefisien time pressure (b1). Mengingat nilai signifikan
time pressure sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 5% (0,05) maka Ho
diterima dan dapat disimpulkan bahwa time pressure memiliki pengaruh
secara parsial terhadap penghentian premature prosedur audit oleh auditor
pada Kantor Akuntan Publik di kota Makassar.
2. Pengujian (Sig) koefisien locus of control (b2) Mengingat nilai signifikan
locus of control sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 5% (0,05) maka Ho
diterima dan dapat disimpulkan bahwa locus of control berpengaruh
secara parsial terhadap penghentian premature prosedur audit oleh
auditor pada Kantor Akuntan Publik di kota Makassar.
Berdasarkan hasil analisis regresi dan pengujian t dan F , maka
diketahui analisis regresi berganda memiliki persamaan sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2
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Y’ = 18,612 + 0, 678 X1 + 0,217 X2
Penjelasan persamaaan tersebut sebagai berikut :
1. Konstanta sebesar 18,612 ; artinya jika time pressure dan locus of control
nilainya nol , maka nilai penghentian premature prosedur Audit nilainya
sebesar 18,612.
2. Koefisien regresi variable Time Pressure sebesar 0,678 ; artinya jika
Time Pressure mengalami kenaikan satu satuan, maka penghentian
premature prosedur audit akan mengalami peningkatan sebesar 0,678
satuan dengan asumsi variable independen lainnya bernilai tetap.
3. Koefisien regresi variable Locus of Control sebesar 0,217; artinya jika
Locus of Control mengalami kenaikan satu satuan, maka Penghentian
Prematur Prosedur Audit akan mengalami peningkatan sebesar 0,217
satuan dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai tetap.
4.6 Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Time Pressure terhadap Penghentian Prematur
Prosedur Audit oleh Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Makassar.
Hipotesis pertama (H1) mengemukakan bahwa time pressure
berpengaruh secara parsial terhadap penghentian premature prosedur audit
oleh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di kota Makassar , karena
nilai probabilitas tekanan ketaatan sebesar 0,003 lebih kecil dari tingkat
signifikansi yaitu sebesar 5% (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang
menerima time pressure baik itu time deadline pressure maupun time budget
pressure akan mempengaruhi perilakunya dalam melakukan penghentian
premature prosedur audit. Semakin tinggi tingkat time pressure yang
diterima oleh auditor, maka akan semakin tinggi pula kemungkinan
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terjadinya penghentian premature prosedur audit.
4.6.2 Pengaruh Locus of Control terhadap Penghentian Prematur
Prosedur Audit oleh Auditor pada Kantor Akuntan Publik di kota
Makassar
Hipotesis kedua (H2) mengemukakan bahwa Locus of Control
berpengaruh secara signifikan terhadap penghentian premature prosedur audit
pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di kota Makassar karena
nilai probabilitas locus of control sebesar 0,001 lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5% (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat locus
of control eksternal seorang auditor maka kemungkinan terjadinya penghentian
premature prosedur audit. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin
auditor menyadari hasil pekerjaannya secara individu berpengaruh terhadap
hasil secara menyeluruh, maka kemungkinan terjadinya penghentian premature





Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang
dilakukan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut:
1. Pengujian pengaruh variabel time pressure dengan
menggunakan uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa
auditor yang mendapatkan time pressure yang tinggi akan
meningkatkan probabiltas dalam menghentikan prematur prosedur
audit. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa auditor yang
memiliki time pressure yang tinggi, maka akan cenderung
meningkatkan usahanya untuk melakukan penghentian secara
prematur atas suatu prosedur audit.
2. Pengujian pengaruh variabel locus of control dengan menggunakan
uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa auditor yang
memiliki eksternal locus of control yang tinggi akan meningkatkan
probabiltas mereka dalam menghentikan prematur prosedur audit.
Temuan penelitian ini menunjukan bahwa semakin kuat eksternal
locus of control auditor, maka akan cenderung melakukan upaya
penghentian secara prematur prosedur audit.
3. Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel
independent yaitu time pressure dan locus of control auditor
berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas




Berhasilnya dikonfirmasi hipotesis dari segi eksternal yang berkaitan
dengan penghentian prematur prosedur audit yaitu time pressure,
memberikan kesempatan bagi Kantor Akuntan Publik untuk
mengevaluasi kebijakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kemungkinan terjadinya praktik penghentian prematur atas prosedur
audit. Kebijakan tersebut dapat berupa evaluasi terhadap jangka waktu
audit maupun perencanaan jenis prosedur audit yang tepat dalam Kantor
Akuntan Publik.
Adanya pengaruh time pressure dan locus of control sebesar 57,2%
mengindikasikan bahwa masih terdapat beberapa factor-faktor lain yang
dapat memicu terjadinya penghentian premature prosedur audit. Untuk itu,
penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan
variable-variabel lain yang dapat mempengaruhi terjadinya penghentian
premature prosedur audit.
5.3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun
kelemahan. Kertebatasan yang perlu diperbaiki pada penelitian-penelitian
selanjutnya adalah:
1. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode survey
melalui kuesioner memiliki kelemahan yaitu terdapat responden
yang tidak menjawab pertanyaan dengan serius, dapat dilihat dari
penyebaran kuesioner sebesar 70 dengan jumlah kembali
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kuesioner sebasar 33. Penelitian selanjutnya diharapkan   dapat
mengatasi kelemahan tersebut dengan menambah metode
wawancara agar responden memberi jawaban yang benar-benar
diliputi kesungguhan dan keseriusan, serta peneliti lebih terlibat
dalam proses penelitian tersebut.
2. Keterbatasan lain adalah responden kebanyakan adalah auditor
junior dan hanya 1 responden yang menjabat sebagai partner
sedangkan tidak terdapat responden yang menjabat manajer
sehingga kemungkinan hasil penelitian akan berbeda jika
diterapkan pada auditor yang menempati jenjang tersebut.
3. Penelitian ini tidak membedakan jenis time pressure, sehingga
belum jelas apakah time budget pressure atau time deadline
pressure yang lebih dominan mempengaruhi auditor dalam
menghentikan secara premature atas prosedur audit.
4. Responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya melibatkan
auditor yang bekerja di kota Makassar. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambahkan responden dari kota-kota besar
lainnya, agar dapat mengetahui dan membuktikan seberapa
besar time pressure yang berpengaruh terhadap penghentian
prematur prosedur audit di kota-kota besar lainnya.
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Lap : Satu (1) set kuesioner
Hal : Pemohonan Menjadi Responden
Kepada Yth,
Pimpinan Kantor Akuntan Publik
Ditempat
Dengan hormat
Yang bertanda tangan dibawah
ini, saya : Nama : Muh. Eko
Patria Jaya
Nim : A31107077
Alamat : Komp. BTN Agraria Blok H no. 8
Status : Mahasiswa Program S1 Akuntansi
Universitas Hasanuddin
Sedang melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi untuk
program S1 dalam bidang Akuntansi. Dalam penelitian ini  saya
mengetengahkan tema yang berkaitan dengan pengaruh faktor internal
auditor yaitu locus of control dan faktor eksternal yaitu time pressure terhadap
penghentian premature prosedur audit. Untuk itu, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini.
Saya akan menjamin kerahasiaan dari semua
jawaban/Pendapat/Opini/Komentar yang telah Bapak/Ibu berikan dalam
kuesioner terlampir. Ini  semua semata-mata hanya untuk kepentingan
penelitian ilmiah, dan hanya ringkasan dari hasil analisis yang akan
dilaporkan atau dipublikasikan.
Demikian permohonan saya ini saya ajukan, atas kesediaan, partisipasi dan
kerjasama yang baik, saya ucapkan terima kasih.
Peneliti
,





Isilah dengan singkat dan jelas berdasarkan diri Bapak/Ibu dengan melingkari
jawaban yang paling sesuai dengan anda.
Tanggal pengisian :
Nama KAP :
Nama Responden (jika tidak keberatan) :














Berapa lama anda bekerja sebagai auditor? ……. Tahun……. Bulan
Mohon Bapak/Ibu/Saudara menjawab pertanyaan dibawah ini
dengan tanda (√). Pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
diri Bapak/Ibu/Saudara.
Keterangan:
TP : Tidak Pernah SS : Sangat setuju
KK : Kadang-kadang S : Setuju
TT : Tidak tahu N : Netral
S : Sering TS : Tidak setuju
HS : Hampir selalu STS : Sangat tidak setuju
Pertanyaan berikut berhubungan dengan prosedur audit.
Pertanyaan TP KK TT S HS
Seberapa anda tidak memerlukan pemahaman bisnis
klien dalam perencanaan audit?
Sebarapa sering anda tidak menggunakan
pertimbangan system pengendalian intern dalam
audit laporan keuangan?
Sebarapa sering anda tidak menggunakan informasi
asersi dalam merumuskan tujuan audit dan
merancang pengujian substantive?
Sebarapa sering anda tidak menggunakan fungsi
auditor internal dalam audit?
Sebarapa sering anda tidak melakukan prosedur
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Pertanyaan TP KK TT S HS
Sebarapa sering anda merasa anggaran waktu anda
dalam melakukan audit kurang?
Seberapa sering dalam periode bersamaan. Anda
mengaudit beberapa perusahaan?
Seberapa sering anda melanggar anggaran waktu
yang telah direncanakan dalam melakukan audit?
Seberapa sering anda lembur dalam audit?
Seberapa sering anda menyediakan waktu cadangan
untuk hal-hal yang tidak terduga dalam melakukan
audit?
analitis dalam perencanaan dan review audit?
Seberapa sering anda tidak melakukan konfirmasi
dengan pihak ketiga dalam audit laporan keuangan?
Sebarapa sering anda tidak menggunakan
representasi manajemen dalam audit laporan
keuangan?
Seberapa sering anda tidak melakukan uji kepatuhan
terhadap pengendalian terhadap transaksi dalam
aplikasi system computer online?
Seberapa sering anda mengurangi jumlah sample
yang direncanakan dalam audit laporan keuangan?
Seberapa sering anda tidak melakukan perhitungan
fisik terhadap kas atau persediaan?
Pertanyaan berikut berhubungan dengan tekanan waktu dalam
pekerjaan anda sebagai auditor.
Pertanyaan berikut berhubungan dengan locus of control auditor.
Pertanyaan SS S N TS STS
Pekerjaan adalah apa yang anda kerjakan (lakukan)
untuk menghasilkan sesuatu.
Pada sebagian besar pekerjaan, orang dengan mudah
mencapai apa yang telah mereka tetapkan untuk
dicapai.
Dengan perencanaan, penyelesaian pekerjaan akan
dapat dilakukan dengan lebih baik.
Jika karyawan tidak senang dengan keputusan yang
dibuat oleh atasan, mereka tetap harus melakukan
sesuatu, seperti memberi masukan, usulan atau
memberitahu kepada atasannya.
Memperoleh pekerjaan yang anda inginkan
merupakan masalah keberuntungan (nasib baik).
Dapat menghasilkan uang adalah keberuntungan
(nasib baik).
Kebanyakan orang yang mampu mengerjakan
pekerjaannya dengan baik bila mereka berusaha
dengan sungguh-sungguh.
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Agar dapat memperoleh pekerjaan yang benar-benar
bagus, anda harus mempunyai anggota keluarga atau
teman yang menduduki jabatan (posisi) yang tinggi.
Promosi biasanya merupakan keberuntungan (nasib
baik).
Ketika memperoleh pekerjaan yang bagus, tergantung
siapa yang anda kenal dan dekat lebih tinggi daripada
keahlian dan kemampuan yang anda miliki.
Promosi diberikan kepada karyawan yang
melaksanakan pekerjaan dengan baik.
Untuk dapat menghasilkan banyak uang anda harus
tahu dan kenal dengan orang yang tepat.
Diperlukan banyak nasib baik untuk menjadi
karyawan yang berprestasi.
Karyawan yang melaksanakan pekerjaan dengan baik
biasanya akan mendapatkan imbalan yang sesuai.
Kebanyakan karyawan mempunyai lebih banyak
pengaruh terhadap atasannya, daripada yang
karyawan banyangkan (pikirkan).
Perbedaan utama antara orang yang menghasilkan
banyak uang dan yang menghasilkan sedikit uang













Mean Std. Deviation N
PMSO 45.2727 3.96290 33
Timepressure 21.7273 2.42735 33




Pearson Correlation 1 .609** .653**
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 33 33 33
Timepressure
Pearson Correlation .609** 1 .396*
Sig. (2-tailed) .000 .023
N 33 33 33
LOC
Pearson Correlation .653** .396* 1
Sig. (2-tailed) .000 .023
N 33 33 33
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).























































































Mean Minimum Maximum Range Maximum /
Minimum
Variance N of Items
Item Means 40.646 21.727 54.939 33.212 2.529 291.813 3




/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE







/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID).
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
PMSO 45.2727 3.96290 33
Timepressure 21.7273 2.42735 33




PMSO 1.000 .609 .653
Timepressure .609 1.000 .396
LOC .653 .396 1.000
Sig. (1-tailed)
PMSO . .000 .000
Timepressure .000 . .011
LOC .000 .011 .
N
PMSO 33 33 33
Timepressure 33 33 33












a. Dependent Variable: PMSO
















df1 df2 Sig. F
Change
1 .757a .572 .544 2.67641 .572 20.078 2 30 .000 1.680
a. Predictors: (Constant), LOC, Timepressure
b. Dependent Variable: PMSO
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 287.650 2 143.825 20.078 .000b
Residual 214.896 30 7.163
Total 502.545 32
a. Dependent Variable: PMSO






t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 18.612 4.468 4.166 .000
Timepressure .678 .212 .415 3.196 .003 .843 1.186
LOC .217 .058 .489 3.760 .001 .843 1.186
a. Dependent Variable: PMSO
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Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions
(Constant) Timepressure LOC
1
1 2.980 1.000 .00 .00 .00
2 .014 14.503 .16 .09 .99
3 .006 22.355 .84 .91 .01
a. Dependent Variable: PMSO
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 38.1457 51.1952 45.2727 2.99818 33
Std. Predicted Value -2.377 1.975 .000 1.000 33
Standard Error of Predicted
Value
.475 1.385 .770 .244 33
Adjusted Predicted Value 39.0566 51.4185 45.3060 2.94906 33
Residual -5.18061 4.80063 .00000 2.59143 33
Std. Residual -1.936 1.794 .000 .968 33
Stud. Residual -2.070 1.863 -.006 1.013 33
Deleted Residual -5.92551 5.17761 -.03323 2.83867 33
Stud. Deleted Residual -2.198 1.948 -.004 1.041 33
Mahal. Distance .039 7.595 1.939 1.916 33
Cook's Distance .000 .205 .032 .053 33
Centered Leverage Value .001 .237 .061 .060 33






DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT.
REGRESSION
/MISSING LISTWISE


















a. Dependent Variable: PMSO
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
Durbin-Watson
1 .757a .572 .544 2.67641 1.680
a. Predictors: (Constant), LOC, Timepressure
b. Dependent Variable: PMSO
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1
Regression 287.650 2 143.825 20.078 .000b
Residual 214.896 30 7.163
Total 502.545 32
a. Dependent Variable: PMSO
b. Predictors: (Constant), LOC, Timepressure
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Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 18.612 4.468 4.166 .000
Timepressure .678 .212 .415 3.196 .003
LOC .217 .058 .489 3.760 .001
a. Dependent Variable: PMSO
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 38.1457 51.1952 45.2727 2.99818 33
Residual -5.18061 4.80063 .00000 2.59143 33
Std. Predicted Value -2.377 1.975 .000 1.000 33
Std. Residual -1.936 1.794 .000 .968 33
a. Dependent Variable: PMSO
